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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan pelanggan Optik Titus mengenai 

kesehatan mata, klasifikasi kelainan refraksi pada pelanggan Optik Titus, faktor yang 

menyebabkan kelainan refraksi pada pelanggan Optik Titus terutama pada usia remaja 

yang dilakukan di Optik Titus dengan 15 responden. Dari hasil penelitian diperoleh 

bahwa pengetahuan responden mengenai kesehatan mata masih rendah, hanya 

mengetahui bahwa mata merah, gatal dan berair merupakan hal biasa dan normal yang 

disebabkan oleh faktor lingkungan bukan merupakan gejala awal dari penyebab nya 

kelainan refraksi atau terganggunya kesehatan mata, kelainan refraksi pada Optik Titus 

didapatkan 5 responden mengalami kelainan refraksi myopia, 8 responden mengalami 

kelainan refraksi myopia astigmat, 1 responden mengalami kelainan refraksi 

hypermetropia disertai presbyopia dan 1 responden mengalami kelainan refraksi 

hypermetropia astigmat disertrai presbyopia dan faktor yang menyebabkan kelainan 

refraksi pada pelanggan Optik Titus terutama pada usia remaja ialah 73% responden 

mengalami kesulitan dalam membaca maupun melihat jauh, 47% responden melakukan 

aktivitas fisik diluar ruangan lebih tinggi, 53% responden melakukan aktivitas fisik yang 

berhubungan dengan kekuatan fisik. 

Kata kunci: Optik Titus, Kelainan Refraksi, Myopia, Hypermetropia, Presbyopia 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the knowledge of Titus Optic customers about eye health, 

the classification of refractive errors in Titus Optic customers, the factors that cause 

refractive errors in Titus Optic customers, especially in their teens which was carried out 

at Titus Optic with 15 respondents. From the results of the study it was found that the 

respondent’s knowledge about eye health was still low, only knowing that red, itchy, and 

watery eyes were common and normal caused by environmental factors not an early 

symptom of the cause of refractive error or disruption of eye health, refractive error in it 

was found that 5 respondents had myopia refractive errors, 8 respondents had astigmat 

myopia refractive errors, 1 respondent had astigmat hypermetropia refractive errors and 

2 respondents had presbyopia refractive errors and factors that caused refractive errors 

in Titus Optic customers, especially in their teens, were 73% of respondents having 

difficulty reading or seeing far distance, 47% of respondents did higher outdoor physical 

activities, 53% of respondents did physical activities related to physical strength. 

Keywords: Titus Optic, Refractive Error, Myopia, Hypermetropia, Presbyopia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam artikel yang ditulis oleh Abduh Ridha dkk menuliskan berdasarkan 

data WHO pada tahun 2014 menyebutkan 285 juta orang diperkirakan akan tunanetra 

di seluruh dunia, 39  juta orang buta dan 246 orang memiliki low vision. Penyebab 

utama gangguan penglihatan di dunia adalah refraksi (43%), katarak (30%) dan 

glaucoma (2%). Kelompok umur yang paling berisiko mengalami gangguan 

penglihatan dan kebutaan adalah kelompok umur ≥ 50 tahun dan umur ≤ 15 tahun. 

Diperkirakan 19 juta anak-anak di dunia mengalami gangguan penglihatan, 12 juta 

diantaranya disebabkan oleh refraksi dan 1,4 juta anak-anak telah mengalami 

kebutaan. Dari data VISION 2020, suatu program kerjasama antara International 

Agency for the Prevention of Blindness (IAPB) dan WHO dalam Ratnna (2014) 

menyatakan bahwa pada tahun 2006 diperkirakan 153 juta penduduk dunia 

mengalami gangguan visus akibat kelainan refraksi yang tidak terkoreksi. Dari 153 

juta orang tersebut, sedikitnya 13 juta diantaranya adalah anak-anak usia 5-15 tahun 

dimana prevalensi tertinggi terjadi di Asia Tenggara. (Ridha et al., 2018) 

Dalam artikel yang ditulis oleh Fauzi menuliskan bahwa kelainan refraksi 

mata merupakan gangguan mata yang sering terjadi pada seseorang. Gangguan ini 

terjadi ketika mata tidak dapat melihat/fokus dengan jelas pada suatu area terbuka 

sehingga pandangan menjadi kabur dan untuk kasus yang parah, gangguan ini dapat 

menjadikan visual impairment (melemahnya penglihatan). Kelainan refraksi yang 

umum terjadi antara lain myopia (rabun jauh), hypermetropia (rabun dekat), dan 

astigmatisme. Selain itu, gangguan presbyopia kadang juga dimasukkan ke dalam 

golongan kelainan refraksi menurut WHO pada tahun 2019. (Fauzi et al., 2016) 

Menurut artikel yang ditulis oleh Saiyang, kelainan penglihatan/refraksi 

adalah suatu keadaan yang disebabkan oleh kelainan pada axial length ataupun 

kelainan daya refraksi media. Kelainan refraksi yang tidak terkoreksi menjadi salah 

satu penyebab tersering bagi gangguan penglihatan. Jika seorang anak mengalami 

kelainan refraksi dan tidak dapat dikoreksi, maka akan muncul beberapa gangguan 

penglihatan yang dialami, seperti sulit konsentrasi atau melakukan aktivitas yang  
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